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ABSTRAK
Fita Patricia Hasyam, Abdul Mahsyar, Hamrun, Strategi Promosi
Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten Bulukumba

Jenis penelitian pasa dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan suatu metode yang relevan demgam tujuam yang ingin dicapai. Jenis
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan tipe sedkriptif yang
berfokus kepada strategi promosi wisata berbasis media social di Kabupaten
Bulukumba.

Hasil pembahasan dalam penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan 4
teori yaitu. (Sasaran) penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan antara Ini
berarti bahwa tujuan akan tercapai apabila sasaran bisa terpenuhi atau dengan kata
lain berhasil. (Tujuan) Penentuan tujuan ini penting karena banyak perusahaan
yang baru saja melakukan pemanfaatan media sosial yang bergerak begitu saja
tanpa tahu kemana arah pergerakannya dengan jelas. (Objek) Kegiatan yang
dilakukan merupakan program kerja yang bertujuan untuk memberitahukan
kepada khalayak tentang objek wisata agar supaya khalayak atau calon wisatawan
tertarik untuk berkunjung. (Target) dalam tujuan promosi wisata tersebut disusun
untuk mencapai itu dengan mengacu pada agenda pariwisata dalam rangka
membantu pencapaian target wisatawan tahunan.

Kata Kumci : strategi promosi, pariwisata, media social

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Strategi kebijakan pengembangan pariwisata merupakan hal penting
dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Kebijakan pembangunan kawasan
pariwisata yang efektif diperlukan. Kebijakan dibuat secara jelas dan mampu
mengatasi masalah. Kebijakan yang efektif dilihat dari kemampuannya dalam
menjawab kepentingan dan keinginan masyarakat setempat, lingkungan
wilayah dan sosial budaya, para investor baik dalam negeri maupun luar
negeri dan wisatawan (Conlin dan Baum dalam Wirawan, 2009).
Kemampuan pemerintah daerah dalam merumuskan dan menetapan kebijakan
strategis dalam pengembangan pariwisata daerah. Urusan pariwisata sebagai
urusan konkuren pada Pemerintah Daerah Provinsi, maka Daerah yang
memiliki optensi pariwisata unggulan dan baik unntuk dikembangkan,
merupakan tuntutan bagi Daerah untuk mengoptimalkan potensi tersebut.
Pembangunan kawasan pariwisata yang menjadi tujuan destinasi wisata
unggulan di berbagai daerah merupakan agenda penting bagi pemerintah
daerah yang memiliki potensi pariwisata alam. Berbagai sumberdaya
pariwisata yang dimiliki perlu dilestarikan sesuai dengan keadaan di lapangan

dan potensi yang dimiliki daerah (Kuswandi, 2020)

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan industri pelayanan dan jasa

yang menjadi andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan devisa Negara



disektor non migas. Adanya krisis ekonomi, sektor pariwisata diharapkan
menjadi sumber pertumbuhan yang paling cepat, dikarenakan infrastruktur
kepariwisataan tidaklah mengalami kerusakan, hanya saja faktor keamanan
yang menyebabkan wisatawan mancanegara mengurungkan kepergiannya ke
Indonesia. Pemerintah Daerah dihadapkan dengan dua masalah sekaligus,
yang pertama adalah kenyataan bahwa pembiayaan untuk menjalankan
pemerintahan agar dapat melaksanakan fungsinya dengan baik sangat besar,
di sisi lain daerah tersebut merupakan daerah yang minim sumber daya alam.
Oleh karena itu jalan yang di tempuh adalah membangun sektorsektor non

SDA, seperti sektor promosi wisata (Usman et al., 2012).

Dengan besarnya pengguna teknologi informasi di Indonesia ini,
tentunya merupakan peluang besar bagi dunia usaha untuk membantu
memasarkan bisnisnya secara online.  Tak ketinggalan, pemerintah pun
juga berpeluang memberikan informasi dan mempromosikan sektor-
sektor strategisnya, seperti di sektor pariwisata. Kemajuan teknologi
tidak bisa dihindari, mau tidak mau semua sektor harus menghadapinya
dengan semangat baru di dunia digital. Inovasi demi inovasi harus terus
dikembangkan untuk menjawab tantangan dan peluang di jaman serba digital

ini (Putu Henny Puspawati & Ristanto, 2018).

Bagi wisatawan dalam negeri tentunya akses informasi bisa lebih
banyak pintu untuk mengaksesnya, bahkan informasi yang diperoleh dari
rekomendasi kerabat atau teman kita (Hamzah, 2013). Tetapi untuk wisatwan

mancanegara yang terbiasa mengakses informasi dari situs atau halam resmi



tentunya diperlukan pengelolaan media digital secara serius. Karena saat ini
portal digital menjadi pintu gerbang utama untuk wisatwan mancanegara
mengetahui tentang Indonesia. Begitu pula pemerintah kabupaten Bandung
yang mulai menggarap serius penggunaan media sosial. Pemerintah mulai
menyadari peranpenting media sosial untuk meningkatkan kunjungan

wisatwan (Retnasary et al., 2019)

Dasar hukum pengembanganpariwisata yang sesuai dengan prinsip
pengembangan adalah Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan  tentang Pembangunan  Kepariwisataan (Pasal 6:
Pembangunan Kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana
pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman,
keunikan dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk
berwisata, pasal 8: (1) Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan
rencana induk pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana induk
pembangunan Kkepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan
kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan kepariwisataan
kabupaten/kota. (2)pembangunan kepariwisataan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan bagian integral dari rencana pembangunan jangka
panjang nasional. Pasal 11: pemerintah bersama lembaga yang terkait dengan
kepariwisataan ~ menyelengarakan  penelitian  dan  pengembangan

kepariwisataan untuk mendukung pembangunan kepariwisataan.) serta UU



No 10 tahun 2009 tentang kawasan strategis (pasal 12:1) aspek-aspek

penetapan kawasan strategis pariwisata) (Kuswandi, 2020).

Bulukumba sebagai salah satu kabupaten yang berada di Sulawesi
Selatan tentunya menjadi salah satu daerah yang paling diminati para
wisatawan lokal hingga mancanegara.Hal ini didasarkan pada potensi yang
dimiliki oleh daerah dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” dengan kekayaan
budaya dan potensi wisata yang cukup beragam.Kabupaten Bulukumba
memiliki letak geografis yang terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir
pantai sehingga memiliki beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya,
sehingga menarik untuk dikunjungi dunia nasional maupun internasional

(wiwik fitrianingsih, 2019).

Kabupaten Bulukumba memiliki 12 destinasi wisata bahari yang tersebar
di pesisir pantai kabupaten bulukumba dari 12 destinasi ini terdapat 5
destinasi yang telah dikelola oleh pemerintah dan 7 destinasi yang masih
dikelola oleh masyarakat setempat secara swadaya. 12 destinasi ini memiliki
keindahan yang cukup beragam, misalnya Pantai Bira yang sudah sangat
terkenal oleh wisatawan domestic maupun mancanegara, view pantai yang
indah, laut yang jernih dan bersih serta pasir putih adalah beberapa keindahan
yang ditawarkan oleh destinasi ini sehingga pantai Bira menjadi salah satu
ikon wisata di Sulawesi Selatan. Sementara itu ada beberapa destinasi yang
belum dimaksimalkan potensinya seperti pantai Marumasa dan Mandala Ria
yang keduanya belum tersentu fasilitas dari pemerintah dan belum mendapat

dukungan dari pemerintah setempat. Padahal kedua destinasi ini memiliki



keindahan yang cukup berbeda dengan destinasi yang lain dan apabila di
maksimalkan dengan arahan dan strategi maka akan memberikan nilai tambah
bagi masyarakat setempat. Kabupaten Bulukumba menjadi salah satu potensi

Sulawesi Selatan yang menjadi primadona wisata bahari.

Media promosi pariwisata merupakan arus informasi satu arah
yang dirancang untuk mengarahkan calon wisatawan atau pemerintah
desa sebagai pelaku usaha pariwisata kepada tindakan yang menciptakan
komunikasi (jual beli) dalam memasarkan produk pariwisata.Tujuan promosi
adalah menginformasikan, = mempengaruhi,  dan/atau =~ mengingatkan.
Usaha promosi haruslah menarik bagi wisatawan. Idealnya, promosi
harus terus dilakukan melalui berbagai media (baik cetak maupun
elektronik) yang dianggap efektif dalam menjangkau pasar. Mill, Robert
Christie dalam (Ekadewi, S., & Prasetyo Wibowo Yunanto, 2018).
Sebagaimana diketahui bahwa jumlah pengguna internet yang besar
menjadikan Indonesia sebagai pasar potensial bagi kegiatan bisnis online

(Magfira Ladupu & Falimu, 2022).

Facebook adalah sebuah situs jejaring social yang dapat dijadikan
sebagai tempat untuk menjalin hubungan pertemanan dengan semua orang
yang ada di belahan dunia untuk dapat berkomunikasi satu dengan lainnya.
Facebook merupakan situs pertemanan yang dapat digunakan oleh manusia
untuk bertukar informasi, berbagai foto, video, dan lainnya (Madcoms: 2010).
Sedangkan instragram merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh telepon

pintar. Instagram ini sendiri merupakan aplikasi handphone yang berbasis



android, selain itu Instagram juga merupakan aplikasi yang digunakan untuk
mengambil foto, mengelola foto, mengedit foto, memberi efek filter pada foto
dan membagikan foto tersebut kepada semua orang. Pkarena belum

memenuhi target sebagaimana yang telah ditetapkan (Gunawan, 2021).

Mengingat hal tersebut maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
menyusun sebuah strategi pemanfaatan media social sebagai media promosi
pariwisata kabupaten Bulukumba dalam rangka mendukung agenda
pariwisata tahunan dan pencapaian target wisatawan kabupaten Bulukumba
maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul ¢> Strategi

Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten Bulukumba ¢

. Rumusan Masalah

Setelah mengkaji latar belakang yang telah diuraikan diatas, ditentukan

masalah pokok dalam penelitian ini yakni:

1. Bagaimanakah Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di
Kabupaten Bulukumba?

2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat ?

. Tujuan Penelitian
Mengetahui Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di

Kabupaten Bulukumba.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Dapat dijadikan referensi untuk pembahsan yang berkaitan dengan
Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten
Bulukumba.
b. Memberikan masukan terhadap penanganan Strategi Promosi
Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten Bulukumba.
2. Secara praktis
a. Dapat dijadikan input bagi pengambil keputusan dan kebijakan
untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan program.
b. Dapat dijadikan bahan masukan bagi peneliti lain untuk melihat
Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten

Bulukumba.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian melakukan penelitian, ada beberapa penelitian
terdahulu yang telah melakukan penelitian tentang Strategi Promosi Wisata

Berbasis Media Sosial :

No | Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | (Retnasary et al., | Pengelolaan Media Penggunaan media sosial
2019) Sosial Sebagai sebagai strategi digital
Strategi Digital marketing saat ini sudah

Marketing Pariwisata | banyak digunakan. Tetapi
dalam bidang pariwisata,
penggunaan media sosial
lebih banyak diginkaan
oleh para influencer
traveler dari pada
pemerintah. Pemerintah
selaku pihak yang
bertanggung jawab dalam
mempromosikan agenda
wisata, sangat diperluakn
keahlian dan pengelolan
khusus dari media sosial.
Sayangnya tidak banyak
instansi pemerintah yang
aktif mengelola media
sosial dalam
mempromosikan
pariwisatanya. Salah satu
pemerintah yang aktif
mempromosikan
pariwisata melalui media
sosial adalah pemerintah
kabupaten bandung.
Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menjelaskan
bagaimana cara
pemerintah daerah dalam




mengoptimalkan
penggunaan media sosial
sebagai media promosi
dari pariwisata daerah
tersebut. Metode
penelitian yang digunakan
adalah kualitatif
deskriptif. Hasil
penelitian ini menjelaskan
jika konten dari media
sosial memiliki peran
yang penting. Melalui
akun instragram
disparbudkab.bdg
menghasilkan akun yang
informatif dan persuasif.
Hal tersebut tidak lepas
dari proses pembentukan
konten yang terorganisir
dengan baik. Peran aktif
pemerintah untuk
melibatkan pihak yang
ahli dibidang konten
media sosial juga menjadi
kunci kesuksesan akun
disparbudkab.bdg dalam
mengelola konten
pariwisata di daeranya.

(Putu Henny
Puspawati &
Ristanto, 2018)

Strategi Promosi
Digital Untuk
Pengembangan
Pariwisata Kota
Magelang

Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang
berkembang pesat
merupakan peluang besar
bagi sektor swasta
maupun pemerintah untuk
memasarkan produknya.
Melihat fenomena ini,
maka Pemerintah Kota
Magelang dalam hal ini
Dinas Kepemudaan, Olah
Raga dan Pariwisata
(Disporapar) melakukan
terobosan pemasaran
menyesuaikan tren
terkini, tidak hanya
menggunakan cara
konvensial seperti brosur,
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booklet dan beriklan
melalui media cetak.
Menghadapi era digital ini
perlu langkah kreatif dan
inovatif dalam pemasaran
pariwisata. Penelitian ini
bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala
yang ditemui dalam
mempromosikan
pariwisata Kota Magelang
dan menawarkan
alternatif peluang promosi
dengan memanfaatkan
internet dan kerja sama
dengan komunitas media
sosial. Dengan kelebihan
media sosial yaitu
sederhana, global, dan
interaktif, dapat menjadi
cara baru yang efektif dan
murah. Hal ini mengingat
masyarakat semakin
dinamis dan bersentuhan
dengan internet dalam
kesehariannya. Langkah
yang telah ditempuh di
antaranya memberikan
edukasi pada kelompok
sadar wisata agar
memanfaatkan media
sosial untuk promosi
wisata lokal. Lebih jauh,
komunitas pegiat media
sosial penting dilibatkan
menjadi mitra kerja
pemerintah dalam
mempromosikan wisata
unggulan di Kota
Magelang agar lebih viral.
Ke depannya, pemerintah
daerah dan pelaku bisnis
pariwisata harus konsisten
memanfaatkan media dan
teknologi informasi
sebagai sarana promosi
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kepada seluruh calon
wisatawan dan pemangku
kepentingan lainnya
sehingga terbangun sistem
informasi wisata Kota
Magelang yang
terintegrasi.

(Sakir et al.,
2022)

Pengembangan
Potensi Kalurahan
Banyurejo sebagai
Desa Wisata Melalui
Strategi Branding
Media Sosial

Kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa
Banyurejo dilaksanakan
dengan melakukan
pembuatan

branding desa untuk
aktivitas promosi wisata.
Desa Banyurejo memiliki
beragam potensi wisata
dan nilai- nilai bersejarah
yang menjadi keunikan
tersendiri bagi desa
tersebut. Namun, di
tengah melimpahnya
potensi yang dimiliki
Desa Banyurejo tersebut
belum dapat
dikembangkan secara
maksimal dikarenakan
terdapat faktor
penghambat salah satunya
yakni belum adanya
branding desa untuk
aktivitas promosi wisata.
Metode yang digunakan
adalah dengan melakukan
kegiatan pemberdayaan
melalui pembuatan
branding desa yang
disebarkan melalui
platform sosial media
dengan melibatkan
langsung mahasiswa
Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta. Branding
desa dinilai menjadi hal
yang penting untuk
memperkuat citra desa
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sebagai desa wisata
sekaligus sebagai media
promosi untuk menarik
wisatawan. Hasil dari
kegiatan pemberdayaan
desa ini adalah adanya
branding desa yang
menarik yang terdiri dari
pembuatan buku profil
kalurahan, desain logo,
dan video profil
kalurahan.

Kata

Berdasarkan tiga penelitian terdahulu yang di paparkan, dapat disimpulkan bahwa

yang membedakan penelitian ini pada :

1. Perbedaan penelitian ini dengan judul Pengelolaan Media Sosial Sebagai
Strategi Digital Marketing Pariwisata adalah penelitian ini membahas
tentang Strategi Pemerintah Dan Promosi Wisata Berbasis Media Sosial
Di Kabupaten Bulukumba . Sementara penelitian sebelumnya berfokus
kepada Pengelolaan Media Sosial Sebagai Strategi Digital Marketing

Pariwisata .

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dengan judul Strategi
Promosi Digital Untuk Pengembangan Pariwisata Kota Magelang adalah
penelitian ini membahas mengenai Strategi Promosi Digital Untuk
Pengembangan Pariwisata sedangkan penelitian ini membahas tentang
Strategi Pemerintah Dan Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di

Kabupaten Bulukumba .
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3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dengan judul
Pengembangan Potensi Kalurahan Banyurejo sebagai Desa Wisata Melalui
Strategi Branding Media Sosial adalah penelitian ini membahas mengenai
bagaimana Strategi Pemerintah Dan Promosi Wisata Berbasis Media

Sosial Di Kabupaten Bulukumba.

B. Teori dan Konsep

1. Strategi Pemerintah

Pengertian strategi menurut Gen. US Army (Ret) Andrew J. Good
Paster adalah “Strategy covers what we should do (ends), how we should
do it (ways), and what we should do it with (means)’. (Nelson, 2016,
h.243-244). Dari teori tersebut esensi strategi merupakan proses
pengambilan keputusan terhadap elemen-elemen utama dari suatu strategi,
meliputi Ends (sasaran, tujuan, objek, target), Ways (cara bertindak,
konsep, metode) dan Means (sarana, kekuatan, sumber daya, potensi).
Dengan demikian perumusan strategi harus mengandung tiga elemen

tersebut dan harus seimbang (Mufida et al., 2020).

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu “strategos” yang
diartikan sebagai “the art of the general”. Pengertian strategi sendiri
berasal dari konsep militer dimana terdapat sekelompok orang yang butuh
dipimpin serta diberi arahan. Pada awal masa industrialisasi, istilah
strategi masih dipakai dalam konotasi militer saja. baru setelahnya

kepemimpinan diperlukan pula dibidang ekonomi. Pengertian strategi pun
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kian meluas hingga lahirlah strategi manajerial untuk memudahkan
pengelolaan dalam sebuah organisasi. Konsep strategi makin meluas ke
berbagai aspek masyarakat, termasuk bidang politik. Dalam bidang politik
juga memiliki tujuan memimpin kelompok masyarakat, anggota partai

politik dan organisasi ke arah sasarannya.

John A Pearce & Ricard B. Robinson Jr (2008) mengemukakan bahwa
Strategi Pemerintah adalah alat untuk mencapai tujuan atau keunggulan
bersaing dengan melihat faktor eksternal dan internal suatu lembaga.
Lembaga melakukan tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik
untuk lembaga maupun pihak lain yang berada di bawah naungan lembaga
tersebut. Istilah strategi berasal dari kata Yunani strategeia (stratus =
militer dan ag = memimpin ), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi
seorang jendral. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk
pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah —
daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Rangkutil , berpendapat
bahwa strategi adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang
menjelaskan bagaimana lembaga akan mencapai semua tujuan yang telah
di tetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr,2 konsep strategi dapat di definisikan
berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu : (1) dari perspektif apa
suatu organisasi ingin dilakukan (intens to do), dan (2) dari perspektif apa
yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does) (Ferry Afrisal et al.,

2022).
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2. Konsep Manajemen Strategis

Manajemen adalah proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, seperti
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian atau
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya.
Sedangkan, strategis yaitu rencana jangka panjang dengan diikuti
tindakan-tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Manajemen strategis merupakan proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai
petapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh pimpinan dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk

mencapai tujuan.

Manajemen strategis menurut Pearce dan Robinson (Utami : 2015)
adalah sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
dan pelaksanaan rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran
organisasi. Dalam manajemen strategis menurut Pearce dan Robinson ada
Sembilan tugas yang harus dilakukan vyaitu: (1) merumuskan visi
organisasi, (2) mengembangkan profil organisasi, (3) menilai lingkungan
eksternal organisasi, (4) menganalisis opsi organisasi dengan
mencocokkan  sumberdaya dengan lingkungan  eksternal,  (5)
mengidentifikasi opsi yang paling dikehendaki dengan mengevaluasi
setiap. opsi yang ada berdasarkan opsi organisasi, (6) memilih seperangkat

sasaran jangka panjang, (7) mengembangkan sasaran tahunan dan strategis
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jangka pendek sesuai dengan sasaran jangka panjang, (8)
mengimplementasikan pilihan strategi, (9) mengevaluasi keberhasilan

proses strategis.

Menurut Samuel dan Paul (Utami : 2015) mengatakan bahwa
manajemen strategis merupakan suatu proses interaktif dalam mencapai
keseluruhan tujuan organisasi Secara tepat dengan menyesuaikan kondisi
lingkungannya. Menurut Hofer (Utami : 2015) manajemen strategis
merupakan proses kesepakatan yang mendasar dalam pembaharuan dan
pertumubuhan organisasi dengan mengembangkan strategi, struktur dan
sitem yang dibutuhkan untuk mencapai pembaharuan dan perkembangan
yang nyata, dengan jalan melakukan pengaturansecara efektif melalui

perumusan strategis dan proses implementasi.

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam rancang bangun manajemen
strategis:

1) Tipe dan struktur organisasi

2) Gaya manajerial

3) Kompleksitas lingkungan internal dan eksternal

4) Hakikat masalah yang dihadapi

. Tahapan-tahapan dalam manajemen strategis yaitu

1) Menetapkan strategi pengawasanMenganalisis kinerja lingkungan
(internal dan eksternal)

2) Membina pimpinan organisasi (misi dan objektivitas)

3) Merumuskan strategi organisasi
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4) Mengimplementasikan strategi

5) Menetapkan strategi pengawasan.

2. Konsep Strategi

Pengertian “strategi” bersumber dari kata Yunani Klasik, yakni “strategos”
(jenderal), yang pada dasarnya diambil dari pilahan kata-kata Yunani untuk
“pasukan” dan “memimpin”. Penggunaan kata kerja Yunani yang berhubungan
dengan “strategos” ini dapat diartikan sebagai “perencanaan dan pemusnahan
musuh-musuh dengan menggunakan cara yang efektif berlandaskan sarana

prasarana yang dimiliki” Bracker (Aime Heene dkk : 2010).

Strategi sebagai arah dan cakupan jangka panjang organisasi untuk
mendapatkan keuntungan melalui. konfigurasi sumber daya lingkungan yang
berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi harapan berbagai pihak
Hutabarat & Huseini (Muh Igbal : 2014). Menurut Henry Mintzberg (Solihin :

2012) menyajikan lima definisi strategi yaitu :

a. Strategi Sebagai Rencana
Strategi adalah rencana, semacam sadar dimaksudkan yang
meliputitindakan, pedoman (atau pedoman yang ditetapkan) untuk
menangani situasi. Dengan definisi ini, strategi memiliki dua karakteristik
penting: mereka dibuat sebelum tindakan yang menerapkan, dan mereka
dikembangkan secara sadar dan sengaja. Sebagai rencana, strategi
berkaitan dengan bagaimana pemimpin mencoba untuk menetapkan arah

untuk organisasi, untuk mengatur mereka padatindakan yang telah
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ditentukan. Dalam mempelajari strategisebagai rencana, kita harus entah
bagaimana masuk ke dalam pikiran strategi, untuk mencari tahu apa yang
benar-benar dimaksudkan.

. Strategi sebagai taktik

Sebagai taktik, strategi membawa kita ke dalam wilayah persaingan
langsung, dimana ancaman dan feints dan berbagai manuver lain bekerja
untuk mendapatkan keuntungan. Tempat ini proses pembentukan strategi
dalam pengaturan yang paling dinamis, dengan gerakan memprovokasi
dan seterusnya. Namun Ironisnya, strategi itu sendiri adalah sebuah
konsep yang berakar tidak dalam perubahan tetapi dalam stabilitas dalam
mengatur rencana dan pola didirikan.

Strategi sebagai pola

Tetapi jika strategi dapat dimaksudkan (apakah sebagai rencana umum
atau khusus ploys), tapi mereka juga dapat terwujud. Dengan kata lain,
menentukan strategi sebagai rencana ini tidak cukup, kita juga perlu
definisi yang meliputi perilaku yang dihasilkan. Dengan demikian, definisi
ketiga diusulkan: strategi adalah pola-khususnya, pola dalam aliran
tindakan Mintzberg dan Waters. Menurut definisi ini, strategi adalah
konsistensi dalam perilaku, apakah atau tidak dimaksudkan. Hal ini
mungkin terdengar aneh definisi untuk kata yang telah begitu terikat
dengan kehendak bebas

. Strategi adalah perspektif, bukan hanya terdiri dari posisi pilihan, tetapi

cara yang tertanam memahami dunia. Definisi kelima ini menunjukkan
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bahwa semua konsep strategi memiliki satu implikasi penting, yaitu bahwa
semua strategi adalah abstraksi yang hanya ada di pikiran pihak yang
berkepentingan. Hal ini penting untuk diingat bahwa tidak ada yang
pernah melihat atau menyentuh strategi, setiap strategi adalah sebuah
penemuan, khayalan dari imajinasi seseorang, apakah dirumuskan sebagai
niat untuk mengatur perilaku itu berlangsung atau disimpulkan sebagai
pola untuk menggambarkan perilaku yang telah terjadi. Sebagai perspektif,
strategi menimbulkan pertanyaan menarik tentang niat dan perilaku dalam
konteks kolektif. Jika kita mendefinisikan organisasi sebagai tindakan
kolektif dalam mengejar misi umum, kemudian strategi sebagai perspektif
memunculkan masalah bagaimana menyebar niat melalui sekelompok
orang untuk menjadi bersama sebagai norma-norma dan nilai-nilai, dan
bagaimana pola perilaku menjadi sangat tertanam dalam kelompok.

3. Konsep Promosi

Promosi merupakan variable khusus pemasaran untuk menarik
perhatian wisatawan potensial ke Objek wisata tertentu dan menikmati
bermacam-macam kegiatan yang dirancang dan dikelola dalam parawisata.
Dalam konteks bisnis promosi merupakan cara komunikasi untuk
menginfornasikan, membujuk, dan mengingatkan wisatawan baik secara
langsung maupun tidak langsung tentang suatu produk atau keunggulan
objek wisata yang di tawarkan kepada calon wisatawan tentang produk

yang ditawarkan untuk memberitahukan atau menginformasikan dimana
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orang dapat melihat atau melakukan wisata ke objek tersebut dengan

waktu dan tempat yang tepat.

Promosi pariwisata merupakan komunikasi dalam pemasaran
pariwisata. Dalam suatu objek wisata atau destinasi wisata, promosi wajib
dilakukan secara baik dan berkesinambungan. Promosi pariwisata yang
diadakan adalah untuk memberitahukan, membujuk atau meningkatkan
konsumen atau wisatawan supaya wisatawan yang bersangkutan
mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke daerah yang telah
dipromosikan. Oleh karena itu promosi harus dilakukan melalui media
komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran promosi
mempunyai selera dan keinginan yang berbedabeda. Promosi akan lebih
efektif melalui bauran promosi, yaitu kombinasi yang optimal dari
pemilihan berbagai jenis kegiatan promosi yang paling efektif dalam

meningkatkan penjualan (li, 2013)

Promosi atau komunikasi pemasaran merupakan salah satu bagian dari
bauran pemasaran (marketing mix). Menurut Hasan, promosi merupakan
proses mengkomunikasikan variable bauran pemasaran (marketing mix)
yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam
memasarkan produk. Sedangkan menurut Tjiptono, promosi berupa
aktivitas komunikasi dengan pelanggan sasaran dalam rangka
menginformasikan, mengingatkan kembali, dan/atau membujuk mereka
untuk membeli produk. Promosi merupakan fungsi pemasaran yang focus

untuk mengkomunikasikan program-program pemasaran secara persuasive



21

kepada target pelanggan atau calon pelanggan untuk mendorong
terciptanya transaksi pertukaran antara perusahaan dan pelanggan.
Kegiatan promsi yang ideal adalah mengintegrasikan semua elemen
promosi untuk menciptakan dialog interaktif (conversation) secara
konsisten antara perusahaan dengan pelanggan. Jadi, bisa dikatakan bahwa
promosi merupakan bentuk komunikasi pemasaran sebuah produk (baik
barang, jasa, tempat, ataupun jenis produk yang lainnya) dengan

pelanggan atau masyarakat (Noviyanti, 2018).

4. Media sosial

Media sosial adalah sebuahmedia online, dengan parapenggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
blog,jejaring sosial, wiki, forum dan duniavirtual. Blog, jejaring sosial dan
wiki merupakan bentuk media sosialyang paling umum digunakan oleh
masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media
sosial adalah media onlineyang mendukung interaksi sosialdan media
sosial menggunakant eknologi berbasis web yang mengubah komunikasi

menjadi dialog interaktif

Dapat disimpulkan bahwa media sosial yaitu sebuah medium di
internet yang memungkinkan penggunanya untuk merepresentasikan
diri dan melakukan interaksi, bekerjasama, berbagi, komunikasi dengan
pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Puspitarini &

Nuraeni, 2019)
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Media social yang dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan
bagian dari media baru. Jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam
media baru sangatlah tinggi. Media sosial, dikutip dari Wikipedia,
didefinisikan sebagai sebuah media online, dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan
wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh

masyarakat di seluruh dunia (Dwi & Watie, 2011)



C. Kerangka Pikir

Gambar 2.1

Kerangka Pikir
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D. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah kemudian

dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji berdasarkan teori dalam

tinjauan pustaka. Adapun fokus penelitian ini yaitu Terdapat empat fungsi

utama dalam Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Nelson, 2016,

yaitu : Sasaran, Tujuan, Objek, Target .

E. Deskripsi Fokus Penelitian

1.

Sasaran yang dimaksud adalah penjabaran dari tujuan, yaitu apa yang akan
dicapai atau dihasilkan dalam strategi pemerintah daerah dan promosi
berbasis media social pada kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bulukumba.

Tujuan yang dimaksud adalah penjabaran dari visi dan misi dan juga
merupakan hal yang akan dicapai atau dihasilkan dalam strategi
pemerintah daerah dan promosi berbasis media social pada kantor Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

Objek, objek merupakan suatu bentukan atau aktivitas yang berhubungan,
yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung dalam hal strategi
pemerintah daerah dan promosi berbasis media social pada kantor Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba.

Target, target merupakan suatu kelompok konsumen yang menjadi sasaran
pendekatan bisnis untuk membeli produk yang hendak ditawarkan dalam
hal strategi pemerintah daerah dan promosi berbasis media social pada

kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu dan lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas Pariwisata
Kabupaten Bulukumba dalam Strategi Promosi Wisata Berbasis Media
Sosial Di Kabupaten Bulukumba dan dilakukan selama 2 bulan lamanya.
Adapun alasan memilih obyek lokasi penelitian tersebut adalah karena
menjadi sumber informasi dan pengambilan data yang dapat mendukung
penelitian.
B. Jenis dan Tipe Penelitian
Jenis dan tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang
Strategi Promosi Wisata Berbasis Media Sosial Di Kabupaten Bulukumba
adalah :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah penelitian untuk
menjawab sebuah permasalahn permasalahan dalam konteks waktu
dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai
dengan kondisi objektif dilapangan. Proses penelitian yang dimaksud
antara lain melakukan pengamatan terhadap narasumber, berinteraksi
dengan mereka dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran
mereka. Untuk itu peneliti harus terjun dalam lapangan dalam waktu

yang cukup lama.Tipe penelitian
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Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, tipe penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara jelas mengenai objek yang diteliti yaitu peran
pemerintah dalam meningkatkan modal sosial untuk kebertahanan
masyarakat yang terdiri dari peran alokasi sumber daya, peran
regulator, dan peran kesejahteraan sosial. Dengan berusaha melihat
fenomena yang terjadi.
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dijaring dari sumber data primer dan

sekunder sesuai dengan tujuan penelitian ini.

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan berupa
hasil wawancara dengan- beberapa pihak atau informan yang benar-
benarberkompeten dengan bersedia memberikan data dan infomrmasi
yang dibutuhkan dengan kebutuhan peneitian. Salah satunya kepala
bagian atau instansi yang terkait dalam penelitian.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaaan ataupun kajian
pustaka, buku-buku atau literature yang terkait dengan permasalahan
yang sedang diteliti, internet, dokumen dan laporan yang bersumber

dari lembaga terkait dengan kebutuhan data dalam penelitian.
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D. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah narasumber atau orang yang dimintai
keterangan berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Informan
penelitian ini dipilih dari orang-orang yang mengetahui pokok-pokok
permasalahan penelitian. Dimana informan ini diharapkan memberikan data
secara obyektif, netral dan dapat dipertanggung jawabkan. Informan penelitian
ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling dimana metode tersebut
metode tersebut adalah mengambil sampel yang dapat mewakili perspektif
lebih lias dari kriteria, yang sudah ditetapkan sebelumnya dari orang-orang
yang mengetahui pokok permasalahan penelitian terkait Tata kelola

pemerintah dalam sumber daya air berkelanjutan di kota Makassar sebagai

berikut :
NAMA JABATAN
1. Muh. Ali Saleng, S.H., M.Si Kepalan Dinas
2. Muhammad Akil, S.Sos., M.Si Sekretaris
3. Irmayanti Asnawi Pengunjung
4. Rismawati Masyarakat Setempat

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat
digunakan  oleh  peneliti  untuk  mengumpulkan data, serta
instrumentpengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan

olen peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
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tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Teknik pengumpulan data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan
atau perilaku obyek sasaran. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan langsung yang berkaitan dengan Implementasi Program
Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembiasaan Dalam
Peningkatan Mutu Sekolah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan informan sesuai
dengan jenis data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Dalam berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara
dengan responden.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk melengkapi teknik
observasi dan wawancara sekaligus menambah keakuratan, kebenaran
dataatau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi
yang ada dilapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan

keabsahan data.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen
: 1). Reduksi data (data reduction), 2). Penyajian data (data display), 3).
Penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifyingconclusions).
1. Reduksi Data
Langkah reduksi data melibatkan beberapa tahap. Tahap pertama,
melibatkan langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas
data. Pada tahap kedua, peneliti menyususn kode-kode dan catatan-
catatan mengenai berbagai hal, termasuk yang berkenaan dengan
aktifitas serta proses-proses sehingga peneliti dapat menemukan tema-
tema, kelompokkelompok, dan pola-pola data.
2. Penyajian Data
Komponen kedua yakni penyajian data (data display) melibatkan
langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok)
data yang satu dengan (kelompok) data yang lain sehingga seluruh data
yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan, karena
dalam penelitian kualitatif data biasanya beraneka ragam perspektif
danterasa bertumpuk, maka penyajian data (data display) pada

umumnya sangat diyakini sangat membantu proses analisis.
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3. Penarikan serta Pengujian Kesimpulan

Pada komponen terakhir, yakni penarikan dan pengujian
kesimpulan, peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip
induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau
kecenderungan dari penyajian data yang telah dibuat.

G. Keabsahan Data
Triangulansi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Dengan demikian triangulansi sumber,
triangulansi teknik pengumpulan data dan triangulansi waktu yakni
sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber

Triangulansi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini penelitian
melakukan pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh
melalui hasil pengamatan, wawancara dan dokumen-dokumen yang
ada, kemudian peneliti membandingkan hasil pengamatan dengan
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen
yang ada.

2. Triangulasi teknik

Triangulansi teknik dilakukan dengan cara menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Dalam hal yang diperoleh dengan wawancara, lalu
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dicek dengan observasi dan dokumen. Apabila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang
berbedabeda maka penelitian melakukan diskusi lebih lanjut kepada
informan yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data
mana yang dianggap benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.
. Triangulansi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka
pengujian Kkerdibilitas data dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai

ditemukan kepastian datanya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambar umum objek penelitian

1.

Profil kabupaten Bulukumba

a. Sejarah singkat kabupaten Bulukumba

Mitologi penamaan “Bulukumba”, konon bersumber dari dua kata
dalam bahasa Bugis yaitu “Bulu’ku” dan “Mupa” yang dalam bahasa
Indonesia berarti “masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya”.
Mitos ini pertama kali muncul pada abad ke-17 Masehi ketika terjadi
perang saudara antara dua kerajaan besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa
dan Kerajaan Bone. Di pesisir pantai yang bernama “Tanah kongkong”
disitulah utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding
secara damai dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-
masing. “Bangkeng Buki”, yang merupakan barisan lereng bukit dari
Gunung Lompo Battang diklaim oleh pihak kerajaan Gowa sebagai batas
wilayah kekuasaannya mulai dari Kindang sampai ke wilayah bagian
Timur. Namun pihak kerajaan Bone bersikeras mempertahankan
Bangkeng Buki sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai ke
selatan. Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat
dalam bahasa Bugis “Bulu’ku’mupa”, yang kemudian pada tingkatan
dialek tertentu mengalami perubahan proses bunyi menjadi “Bulukumba”.
Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai ada, dan hingga saat ini resmi

menjadi sebuah Kabupaten.
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Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama Kabupaten dimulai dari
terbitnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1959
tentang bentukan Daerah Tingkat Il di Sulawesi, yang ditindaklanjuti
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978
tentang Lambang Daerah. Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada
tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada
(ahli sejarah dan budaya), maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten
Bulukumba, yaitu tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan Daerah
Nomor 13 Tahun 1994 tentang Hari Jadi Kabupaten Bulukumba. Secara
yuridis formal Kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat Il
setelah ditetapkan Lambang Daerah Kabupaten Bulukumba oleh DPRD
Kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 Februari 1960 dan selanjutnya
dilakukan pelantikan Bupati Pertama yaitu Andi Patarai pada tanggal 12

Februari 1960.

Paradigma kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan
nuansa moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu
menjadi etika bagi struktur kehidupan masyarakat melalui satu prinsip
“Mali’ siparappe, Tallang sipahua”. Ungkapan yang mencerminkan
perpaduan dari dua dialek bahasa Bugis-Makassar. Hal tersebut
merupakan gambaran sikap batin masyarakat Bulukumba untuk
mengemban amanat persatuan di dalam mewujudkan keselamatan bersama
demi terciptanya tujuan pembangunan lahir dan batin, material dan

spritual, dunia dan akhirat. Nuansa moralitas ini pula yang mendasari
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lahirnya slogan pembangunan “Bulukumba Berlayar” yang mulai
disosialisasikan pada bulan September 1994 dan disepakati
penggunaannya pada tahun 1996. Konsepsi “Berlayar” sebagai moral
pembangunan lahir batin mengandung filosofi yang cukup dalam serta
memiliki kaitan kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan dengan
masyarakat Bulukumba. “Berlayar”, merupakan sebuah akronim dari
kalimat kausalitas yang berbunyi “Bersih Lingkungan Alam Yang
Ramah”. Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang

mengorbankan harta, darah, dan nyawa.

Perlawanan rakyat Bulukumba terhadap Kolonial Belanda dan Jepang
menjelang Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945
diawali dengan terbentuknya “Barisan Merah Putih” dan “Laskar Brigade
Pemberontakan Bulukumba Angkatan Rakyat”. Organisasi yang terkenal
dalam sejarah perjuangan ini, melahirkan pejuang yang berani mati
menerjang gelombang dan badai untuk merebut cita-cita kemerdekaan
sebagai wujud tuntutan hak asasi manusia dalam hidup berbangsa dan

bernegara.

Dari sisi budaya Bulukumba telah tampil menjadi sebuah “legenda
modern”, dalam kancah percaturan kebudayaan Nasional. Bahkan melalui
industri budaya dalam bentuk perahu baik itu perahu jenis phinisi,
padewakkang, lambo, pajala, maupun jenis lepa-lepa yang telah berhasil
mencuatkan nama Bulukumba di dunia Internasional. Kata layar memiliki

pemahaman terhadap adanya subyek yang bernama perahu sebagai suatu
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refleksi kreativitas masyarakat Bulukumba. Masyarakat Bulukumba telah
bersentuhan dengan ajaran agama Islam sejak awal abad ke-17 Masehi,
yang diperkirakan tahun 1605 M. Ajaran Agama Islam ini dibawa oleh 3
(tiga) ulama besar (waliyullah) dari Pulau Sumatera yang masing-masing
bergelar Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang (Makassar) dan Dato
Patimang (Luwu). Ajaran Agama Islam yang berintikan tasawwuf ini
menumbuhkan kesadaran religius bagi penganutnya dan menggerakkan
sikap keyakinan mereka untuk berlaku zuhut, suci lahir batin selamat
dunia dan akhirat dalam kerangka tauhid “Appasewang” (meng Esakan

Allah Subhanahu Wata’ala).

Letak geografis kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat Il di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota
Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km?2 dan
berpenduduk sebanyak 394.757 jiwa . Kabupaten Bulukumba mempunyai
10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. Secara kewilayahan,
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran
tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng— Lompobattang, dataran rendah
pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian
selatan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu
phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat
dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67

Km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar sekitar 153 Km.
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2. Profil singkat dinas paristiwa bulukumba
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba adalah sebuah
instansi yang berada di Kabupaten Bulukumba di jalan lanto’ daeng pasewang
yang mempunyai visi dan misi:

a. Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah
pandangan ideal ke depan yang ingin diwujudkan dalam kurun waktu
tertentu untuk mendukung pelaksanaan kewenangan otonomi daerah
bidang kebudayaan dan pariwisata sebagai antisipasi perkembangan
lingkungan strategis dan era globalisasi. Maka visi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata adalah mewujudkan Bulukumba sebagai Derah Tujuan Wisata
yang Berbasis pada Alam, dan Budaya.”

b. Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan untuk
mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang telah ditetapkan
dengan memperhatikan kondisi objektif. Maka Misi pembangunan
kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah:

1) Mendorong kegiatan ekonomi, kesempatan kerja, pendapatan daerah dan
penambahan devisa.
2) Meningkatkan daya saing dan melestarikan nilai-nilai sejarah dan budaya
sebagai daya tarik wisata Kabupaten Bulukumba.
3) Meningkatkan penerapan prinsip kemitraan yang berwawasan bisnis.
c. Potensi Wisata yang ada di Bulukumba merupakan pantai yang mungkin
masih asing di telinga banyak orang. Kabupaten Bulukumba ini menjadi

salah satu surga tersembunyi bagi para wisatawan, seperti Apparalang dan



37

Tanjung Bira yang selalu di padati pengunjung. Pantai ini terbilang jaruh
dari keramaian dan masih tak banyak di kunjungi wisatawan.

Namun meskipun begitu, wisata yang ada di Bulukumba yang indah
dan memukau, tak jauh dari pemukiman warga akan menyapa setiap
pengunjung dengan batu karang besar yang berada di mulut pantai dengan
ragam pohon yang tumbuh subur di atasnya. Batu karang ini menjadi ciri
khas pada wisata yang meenjadi tempat favorit mengambil gambar. Untuk
memasuki area masing masing wisata pengunjung akan dikenakan biaya
masuk yang sebesar Rp. 5.000/orang, pengunjung dapat menkmati
hamparan pasir putih dan pemandangan tebing yang hijau, pengunjung
juga bisa menyaksikan matahari terbit, dan beberapa penduduk juga
menjajakan aneka makanan di sekitar pantai.

B. Hasil penelitian

1. Strategi promosi wisata berbasis media sosial di Kabupaten Bulukumba
a) Sasaran

Sasaran harus dibagi kedalam sasaran jangka pendek, jangka menengah
dan jangka panjang. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan dinas
pariwisata kabupaten Bulukumba diperoleh informasi bahwa pada dasarnya
dinas pariwisata kabupaten Bulukumba memang belum memakai strategi
kKhusus dalam memanfaatkan media sosial untuk melakukan promosi
pariwisata.  Seperti yang dikemukakan oleh Kepala Seksi Hubungan

Kelembagaan Kepariwisataan bahwa :

“Cara yang biasanya dilakukan untuk memperkenalkan pariwisata
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Bulukumba adalah dengan mengadakan agenda-agenda pariwisata setiap
tahunnya dan melakukan kerjasama dengan beberapa komunitas seperti
halnya dengan Generasi Pariwisata Indonesia (Genpi) maupun dengan
Generasi Wonderful Indonesia (Genwi).”

Adapun program yang ditawarkan pariwisata unruk menarik wisatawan
yang ingin berkunjung ke wisata yang ada di Bulukumba. Seperti halnya yang
disampaikan oleh kepala seksi hubungan kepariwisatawan bahwa :

“Belum adanya strategi promosi melalui media sosial yang dilakukan oleh

dinas pariwisata kabupaten Bulukumba, maka mulailah didesain sebuah

strategi promosi dengan mengacu pada Third Wave Framework. ”

Sebelum masuk pada perancangan people strategi, menurut framework ini,
terlebih dahulu kita harus menentukan tujuan (goals) yang ingin dicapai dalam
promosi melalui media sosial yang akan dilakukan. Penentuan tujuan ini menjadi
penting karena menurut framework ini, tidak ada strategi yang masuk akal tanpa

adanya tujuan yang jelas.

b) Tujuan

Tujuan harusnya disusun bukan hanya oleh satu departemen sehingga
strategi juga nantinya akan diinformasikan oleh Humas atau bagian pemasaran
saja. Ada dua hal yang berkaitan dengan tujuan yang perlu dijawab berkaitan
dengan strategi yang akan dibangun yaitu Tujuan apa yang ingin dicapai
organisasi atau perusahaan dengan bantuan media sosial dan metrik bisnis apa

yang dijadikan tolak ukur keberhasilan strategi yang akan diterapkan.

Menurut Mike Arauz mengungkapkan bahwa strategi adalah praktek
mencari cara terbaik untuk pergi dari “here” ke “there”. Sebelum Kkita

menentukan cara maka yang paling penting untuk kita lakukan adalah
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menentukan “there” (Third Wave, 2013). There yang dimaksud dalam hal ini
adalah tujuan. Penentuan tujuan ini penting karena banyak perusahaan yang baru
saja melakukan pemanfaatan media sosial yang bergerak begitu saja tanpa tahu
kemana arah pergerakannya dengan jelas. Mereka terus bergerak dan membuat
keputusan berikutnya dengan melihat kondisi di sekitar mereka dan memilih yang
mana tampak benar tanpa memperhitungkan kemana arahnya dalam jangka
panjang. Kemudian yang menjadi pertanyaan kemudian adalah bagaimana

menentukan “There’ atau dengan kata lain bagaimana menentukan tujuan.

c) Objek

Kegiatan yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba
merupakan program kerja yang bertujuan untuk memberitahukan kepada khalayak
tentang objek wisata yang ada di Bulukumba agar supaya khalayak atau calon

wisatawan tertarik untuk berkunjung.

Adapaun yang menjadi pertimbangan sebagai content selain agenda tahunan
pariwisata Bulukumba juga objek-objek wisata yang menjadi favorit wisatawan.
Objek-objek tersebut berupa Pantai Tanjung Bira, Pantai Bara, Tebing Appalarang

dan objek-objek lainnya.

d) Target wisatawan

Pada umumnya, tujuan penggunaan media sosial sebagai sarana promosi
1. Membangun image tujuan wisata berdasarkan prilaku pengunjung di
media sosial

2. Menciptakan dan Meningkatkan kesadaran tujuan wisata
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3. Mencapai masyarakat global

4. Meransang pengunjung untuk merencanakan perjalanan wisata

5. Menargetkan pengunjung baru atau pengunjung tertentu

6. Meningkatkan jumlah pengunjung

7. Membuat buzz di wilayah tujuan wisata

8. Meningkatkan jumlah suscribe

9. Meningkatkan pengunjung fan page Facebook

10. Mempengaruhi fikiran pengunjung tentang tujuan wisata

11. Mengembalikan atau menjadikan suatu tujuan (objek) wisata tertentu

menjadi tujuan wisata favorit.

Berdasarkan kriteria dan berbagai tujuan promosi wisata tersebut disusun
sebuah tujuan untuk mencapai itu dengan mengacu pada agenda pariwisata
kabupaten Bulukumba dalam rangka membantu pencapaian target wisatawan
tahunan. Adapun target wisatawan kabupaten Bulukumba yang diungkapkan oleh
ketua seksi hubungan keparisiwatawn sebagai berikut:

“Tahun 2020 sebanyak 300.000 wisatawan yang terdiri dari Mancanegara :

“5000 Pengunjung Domestik : 295.000 Pengunjung Tahun 2021 sebanyak

350.000 wisatawan yang terdiri dari Mancanegara : 6000 Pengunjung

Domestik : 344.000 Pengunjung Tahun 2022 sebanyak 400.000 wisatawan

yang terdiri dari Mancanegara : 7000 Pengunjung Domestik : 393.000

Pengunjung Potensi objek wisata kabupaten Bulukumba tahun 2019 terdiri

dari 46 objek dan daya tarik wisata. Potensi tersebut ditargetkan juga akan

mengalami perkembangan. Tahun 2023 objek wisata ditargetkan mencapai
56 objek dan daya tarik wisata. «

People strategy pada dasarnya, tahapan People strategy ini sudah dilaksanakan
pada penelitian ini, yaitu melalui wawancara terhadap para wisatawan yang

datang ke kab. Bulukumba dalam rangka mengetahui lebih jauh mengenai
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wisatawan yang berkunjung. People strategy ini akan memberikan penjelasan

mengenai beberapa pertanyaan berikut ini:

1. Siapa target kita untuk melakukan promosi?

2. Apa yang perlu diketahui tentang mereka?

3. Pencarian informasi lebih dalam tentang ketertarikan mereka, tujuan mereka,
kehidupan mereka, dan prilaku mereka? Dengan mengetahui target dan prilaku
sasaran promosi, akan mempermudah Kita dalam membuat dan menyusun

Content strategy Content strategi berdasarkan Third Wave Framework dipakai
untuk menentukan content apa yang paling tepat dijadikan promosi dengan
memperhatikan acuan tentang:

1. Apa yang ingin kita sampaikan?
2. Apa Topik dan idenya?
3. Nilai tambah apa yang ingin kita berikan pada social media kita?

Platform strategy Setelah menentukan people dan Content strategy, selanjutnya

baru ditentukan platform apa yang akan dipakai untuk memposting dan
sebagai media kampanye terhadap content yang telah dibuat. Adapun
platform strategi akan menjawab pertanyaan berikut ini:
1. Melalui platform apa kita ingin menyampaikan hal tersebut kepada
mereka (calon pengunjung)?
2. Platform dan content apa yang paling tepat dalam menyampaikannya.
a. People strategy
Dalam mengidentifikasi siapakah yang memiliki potensi untuk

dijadikan  target promosi adalah dengan terlebih  dahulu
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mengidentifikasi para wisatawan yang berkunjung. Ada beberapa
parameter yang kemudian menjadi tolak ukur apakah wisatawan yang
datang masih memiliki potensi untuk dijadikan target untuk menjadi
wisatawan berikutnya. Pertama, ditelusuri keaktifan wisatawan dalam
menggunakan media sosial. Dari keseluruhan wisatawan yang
diwawancara, jumlah pengguna sosial media cukup besar yaitu sekitar
94,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa dari sisi penggunaan media
sosial wisatawan sangat potensial untuk dijadikan target promosi.
Namun demikian, Kita juga masih harus mengidentifikasi bagaimana
tingkat kepuasan atau ketertarikan wisatawan terhadap pariwisata yang
ada. Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan mencari
informasi frekuensi liburan wisatawan ke Bulukumba dan seberapa
banyak wisatawan yang masih ingin kembali berwisata ke kab.
Bulukumba.

Dari penelusuran yang dilakukan, diketahui bahwa sekitar 50%
wisatawan adalah orang-orang yang telah menjadikan wisata
kabupaten Bulukumba ini sebagai tempat wisata favorit yang sering

mereka kunjungi. Informasi ini dirangkum dalam tabel 1.1
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Tabel 4.1

Parameter penentuan wisatawan sebagai targer promosi

Jenis Mau frekuensi mengg. Siap
Wisatawan  kembali kunjungan sosial mediamenerima
IX 2X >2 informasi.
Lokal 62 8 6 45 55 44
Domestik 95 28 27 34 92 68
Asing 0 0 0 0 0 0
Total 15 34 33 79 147 112

Sekitar 94 persen menyatakan bahwa mereka masih ingin kembali
berwisata ke kab. Bulukumba. Tak lupa pula diidentifikasi apakah mereka
bersedia untuk mendapatkan informasi kepariwisataan kabupaten Bulukumba
melalui akun media sosial mereka. Sebanyak 67% menyatakan tidak
keberatan. Pada akhirnya keempat parameter tersebut menunjukkan bahwa
wisatawan kab. Bulukumba masih potensial untuk dijadikan target promosi
selanjutnya melalui media sosial. Setelah menentukan wisatawan sebagai
target promosi, pada tahap People strategy juga dilakukan pencarian
informasi lebih dalam terhadap wisatawan untuk keperluan penyusunan

content dan Platform strategy.

1. Jenis Media sosial
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, diketahui bahwa dari
berbagai media sosial yang digunakan oleh wisatawan, Facebook dan
Instagram merupakan media sosial berejejaring yang paling populer

digunakan, disusul oleh WhatsApp sebagai media sosial messaging. Hal
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ini menandakan bahwa media sosial memang sangat potensial dalam
melakukan promosi. Facebook, Instagram dan WhatsApp merupakan
platform yang sangat cocok dijadikan sebagai media sosial promosi
dibandingkan platform yang lain.

Gambar 4.1

Media sosial yang diakses wisatawan

Facebook 127 (75.6%)

Instagram 121 (72%)

Twitter 29 (17.3%)
Youtube
WhatsApp - 148 (88.1%)
Quora
Telegram
0 50 100 150

2. Informasi wisata yang dibutuhkan
Gambar 4.2
Kebutuhan informasi wisatawan Kabupaten Bulukumba

Kebutuhan Informasi
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Informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan apabila hendak melakukan
perjalanan wisata sangat beragam. Sebagian mengatakan bahwa yang paling

mereka butuhkan adalah informasi tentang suasana atau keindahan tempat
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wisata, koordinat lokasi dan peta, fasilitas lain seperti transportasi dan
penginapan, cuaca, rute dan akses jalan, jarak, biaya, tempat makan, spot
foto, situasi terkini, kebiasaan penduduk sekitar, daya tarik dan keunggulan
apa yang dimiliki tempat wisata tersebut. Pentingnya mengetahui kebutuhan
informasi yang dibutuhkan wisatawan adalah dalam rangka pemenuhan
informasi wisatawan dalam setiap konten promosi yang dibuat.
3. Pencarian informasi sebelum berwisata
Gambar 4.3
Pencarian informasi sebelum berwisata

® 2
@ Tidak

Setelah mengetahui kebutuhan informasi wisatawan dalam
berwisata, juga dinggali lebih dalam mengenai apakah wisatawan terlebih
dahulu melakukan pencarian informasi melalui internet tentang objek
wisata yang akan dikunjungi. Sekitar 74 persen menyatakan melakukan
pencarian informasi terlebih dahulu. Selain itu, sebanyak 90 persen
menyatakan bahwa keinginannya mengunjungi pariwisata Bulukumba
karena melihat postingan tentang pariwisata Bulukumba melalui media

sosial.
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4. Memposting kegiatan wisata

Gambar 4.4

Kegiatan memposting kegiatan wisata
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Dari seluruh wisatawan yang kami wawancara terdapat 88,7 persen
yang menyatakan bahwa kegiatan wisata mereka akan mereka posting
melalui media sosial. Media sosial yang paling banyak dipilih untuk
memposting kegiatan tersebut adalah Instagram, Facebook dan youtube.
Dengan informasi ini, dapat dibuat sebuah strategi bagaimana membantu
para wisatawan agar konten media sosial mereka tentang pariwisata
Bulukumba juga dapat lebih menarik sehingga dapat menarik pula orang-
orang yang terhubung dengan mereka melalui media sosial untuk datang
berkunjung.

5. Ketertaikan terhadap jenis konten
Gambar 4.5

Ketertarikan wisatawan terhadap jenis konten media sosial

Video/Animasi -107 (64.8%)
GambarFoto

149 (90.3%

Teks




47

Dalam menentukan prioritas dan jenis konten yang akan dibuat, perlu
disesuaikan dengan jenis postingan yang disukai wisatawan. Adapun
bentuk postingan yang paling disukai wisatawan berupa gambar atau foto
dibandingkan video animasi atau teks. Dengan ini maka sebaiknya konten
promosi yang dibuat sebaiknya lebih banyak dalam bentuk gambar atau
foto disusul video dan animasi. Namun demikian pada dasarnya wisatawan
menyukai semua jenis konten bahkan dalam bentuk teks atau redaksi

katakata sekalipun.

6. Ketertarikan terhadap objek wisata
Gambar 4.6
Ketertarikan terhadap objek wisata
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Diantara seluruh objek wisata alam dan bahari yang ada di kabupaten
bulukumba, Pantai tanjung Bira, pantai Bara dan tebing Appalarang
merupakan objek wisata yang paling banyak disukai dan dijadikan favorit
oleh wisatawan. Dengan ini, maka objek wisata inilah yang paling sesuai

untuk dijadikan objek sebagai konten dalam promosi yang akan dilakukan.
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Aksebilitas yang kurang memadai. Jalan untuk menuju kelokasi objek
wisata tersebut sulit sehingga wisatawan yang berkunjung merasa kesulitan
mengakses lokasi pantai sehingga keinginan untuk berwisata ke objek
tersebut kurang di jangkau ini di karenakan keadaan akses jalan yang sulit.
Jadi pihak pengelola harus memperbaiki akses jalan yang sulit supaya

wisatawan yang berkunjung tidak mengalami kesulitan.

7. Media sosial pilihan memposting
Gambar 4.7

Media sosial pilihan memposting kegiatan wisata
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Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa media yang
menjadi favorit wisatawan dalam memposting kegiatan wisata mereka
adalah Instagram, Facebook, WhatsApp dan youtube. Hal ini bisa menjadi
landasan utama bagi pengelola atau dinas terkait dalam menentukan

platform yang paling tepat dalam melakukan promosi.

b. content strategy
People sudah terpenuhi, maka selanjutnya kita sudah bisa dengan
mudah menentukan content strategy yang paling tepat untuk melakukan

promosi. Informasi yang harus dipenuhi dalam menyusun content strategy
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adalah apa yang akan kita sajikan, apa topic dan idenya serta nilai tambah

apa yang bisa diberikan dalam content yang yang dipromosikan tersebut.

Apa yang ingin disampaikan? Promosi sebuah produk atau jasa pada
umumnya disampaikan dalam berbagai bentuk dan cara. Namun
demikian, kegiatan promosi mempunyai satu tujuan yang sama yaitu
bagaimana agar konsumen mau menggunakan produk atau jasa yang
dipromosikan. Demikian juga halnya dengan promosi wisata. Promosi
wisata kabupaten Bulukumba ini pada akhirnya akan berisi ajakan agar
orang-orang yang pernah berkunjung maupun orang yang terhubung
dengan mereka melalui media sosial tertarik mengunjungi pariwisata
Bulukumba. Adapaun yang menjadi pertimbangan sebagai content
selain agenda tahunan pariwisata Bulukumba juga objek-objek wisata
yang menjadi favorit wisatawan. Objek-objek tersebut berupa Pantai
Tanjung Bira, Pantai Bara, Tebing Appalarang dan objek-objek lainnya.
Apa Topik dan idenya? Dalam menentukan topik, kita dapat mengacu
pada beberapa hal misalnya ketertarikan pengunjung terhadap objek
wisata yang ada. Kita telah memiliki data mengenai objek wisata mana
yang paling digemari atau paling sering dikunjungi oleh wisatatan yaitu
pantai tanjung Bira, tebing Appalarang maupun pantai Bara sehingga
kita dapat menjadikan hal-hal yang bersinggungan dengan objek-objek
wisata tersebut sebagai topik. Selain itu, karena kabupaten Bulukumba
juga sudah memiliki agenda tahunan kepariwisataan maka setelah

ketertarikan pengunjung, agenda pariwisata ini juga sebaiknhya menjadi
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acuan utama dalam menentukan topik promosi.

Nilai Tambah Berdasarkan framework yang dipakai, dijelaskan bahwa

ketika kita berbicara tentang promosi, sekarang sudah tidak cukup kita

hanya berbicara mengenai perusaan atau produk saja. Informasi tentang

perusahaan maupun produk sudah bisa diperoleh dari berbagai sumber

baik itu dari website, koran maupun media lainnya. Perusahaan harus

mampu menawarkan.

sesuatu yang unik yang bisa membuat pelanggan kembali dan

berusaha untuk tetap terhubung. Salah satu contohnya adalah apa yang
biasanya dilakukan oleh perusahaan alat masak yaitu dengan lebih konsen
menawarkan konsultasi memasak atau bagaimana menyiapkan atau
menyajikan makanan daripada membicarakan produk mereka. Demikian
pula dengan promosi pariwisata yang sebaiknya dilakukan oleh para
perusahaan pariwisata termasuk instansi pemerintah yang membidangi hal
itu. Dalam menentukan nilai tambah, ada beberapa pertanyaan yang bisa
dijadikan acuan yaitu:

1. Pengetahuan apa yang ingin saya tawarkan yang bisa membuat
customer saya lebih pintar yang bisa membuat saya selalu terhubung
dengan mereka?

2. Apa yang bisa membuat customer berkata “Aku akan sangat
merindukanmu jika kamu menghilang dari social media™?

3. Apa yang saya bisa berikan kepada pelanggan yang bisa membuat

mereka merasa nyaman?
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Berdasarkan pertanyaan itu barulah kita kemudian menentukan nilai
tambah apa yang ingin kita berikan pada media sosial kita. Untuk
menambah pengetahuan wisatawan. Adapun strategi untuk membuat
konten sesuai dengan informasi sesuai dengan yang jelaskan oleh ketua
bidang seksi hubungan keparisiwatan bahwa :

“salah satu strategi yang bisa dilakukan adalah dengan membuat
konten sesuai dengan informasi yang paling dibutuhkan oleh
wisatawan termasuk informasi tentang keindahan lokasi, rute, harga,
penginapan, keadaan cuaca dan berbagai hal yang telah dijelaskan
sebagai kebutuhan informasi wisatawan dalam bentuk gambar atau
video.

Nilai tambah lain juga bisa diberikan dengan lebih banyak
memfokuskan konten promosi kita terhadap objek wisata yang paling
banyak disukai oleh wisatawan misalnya wisata pantai tanjung Bira, Bara,
tebing Appalarang dan objek wisata lain berdasarkan ketertarikan terhadap
objek wisata yang telah disajikan. Konten-konten tersebut tentu saja
sebaiknya didesain dan diramu sedemikian rupa agar memenuhi ketiga
unsur diatas. Sebagai contoh kita dapat membuat video pendek tentang
tradisi masyarakat yang tinggal dipantai atau kisah-kisah yang
mengandung pesan moral yang tinggi dengan mengambil latar belakang
lokasi di area objek wisata bahari kabupaten bulukumba. Untuk
melengkapi konten strategi, pada dasarnya framework ini menekankan
pemberian nilai tambah harus di barengi oleh dua layer yang lain yaitu
Grundrauschen yaitu membangun komunikasi dengan pelanggan dalam
hal ini wisatawan berkenaan dengan kepariwisataan yang dikelola melalui
media sosial dan campaigns yaitu dengan mencoba untuk selalu terhubung
dengan wisatawan bukan melalui media sosial. Salah satu contohnya
adalah seperti yang telah dilakukan selama ini misalnya dengan melakukan
komunikasi lebih sering dengan komunitas seperti Genpi dan Genwi atau

membentuk komunitaskomunitas baru.
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c. Platform strategy

Banyak perusahaan atau orang yang mencoba melakukan promosi
usaha langsung melalui media sosial mereka. Namun satu hal yang penting
untuk dicatat bahwa stategi promosi melalui media sosial tidak bisa
dimulai dengan ini. Seperti kata sebuah ungkapan bahwa jangan memilih
kendaraan sebelum kamu memilih tujuan kemana kamu akan pergi
meskipun semua orang menyukainya, apapun alasannya. Meskipun
banyak orang yang melakukan hal seperti ini, namun ini adalah sebuah
pendekatan yang keliru. Sampai sejauh ini, frame work telah berhasil
menentukan tujuan yang ingin dicapai, lebih mendekatkan kita pada siapa
yang ingin kita jadikan target dan kita telah memilih bagaimana Kita akan
melakukan komunikasi atau promosi kepada mereka. Semua itu pada
dasarnya sudah membawa kita pada pengambilan keputusan yang tepat
mengenai platform apa yang sebaiknya dipakai dalam melakukan promosi.
Dalam menentukan platform, sebaiknya kita memilih pendekatan
secara langsung. Pertama-tama, kita menentukan Kkriteria berdasarkan
semua yang telah kita pelajari dan tentukan berkenaan dengan tujuan,
people dan content strategy yang telah dibuat. Selanjutanya kita
menentukan platform prioritas kedalam sebuah daftar (list) dengan

memperhatikan pertimbangan berikut:
1. Apakah itu cocok dengan nilai tambah yang akan kita berikan dalam
artian bahwa apakah platform tersebut cocok dengan content yang

akan kita buat.
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2. Apakah audiens kita aktif pada platform yang dimaksud dan
memungkinkan kita untuk mencapai audiens tersebut secara signifikan.

3. Apakah dengan platform tersebut kita bisa menjalin hubungan dengan
audiens sehingga kita mudah untuk melakukan branding.

4. Dan yang terakhir adalah apakah kita telah memiliki account pada

platform tersebut.

Dalam melakukan promosi, perusahaan sebaiknya selalu merujuk
pada platform yang paling cocok terutama bagi perusahaan pemula.
Perumpamaan akan hal ini adalah sama halnya dengan seseorang yang
baru pindah dalam sebuah kota maka hal pertama yang sebaiknya
dilakukan adala mendatangi sebuah pesta dimana dalam pesta tersebut
terdapat orang yang sudah dikenal, menyapa dan baru kemudian
berkenalan dengan orang lain yang kemungkinan tertarik kepada kita atau
bisnis kita. Seperti halnya yang dikatakan oleh ketua seksi hubungan
kepariwistawan bahwa :

“Adapun platform yang paling cocok berdasarkan ketentuan

tersebut dapat ditentukan yaitu Instagram, Facebook, Youtube dan

WhatsApp. Untuk itu, langkah pertama setelah memilih platform

adalah bagaimana supaya perusahaan mempunyai akun pada

platformplatform tersebut. Untuk lebih mengefektifkan platform
yang dipilih sebaiknya kita melibatkan komunitas-komunitas yang

dibangun kedalam platform yang telah dipilih dan mencoba masuk
dalam komunitas-komunitas lain di platform yang sama. “

Strategi yang umum dipakai juga perlu dilakukan misalnya dengan
beriklan pada Facebook ads dan yang lainnya. Satu hal lagi yang perlu
dilakukan yaitu menyediakan reward atau apresiasi kepada wisatawan

melalui media sosial kita. Dengan melakukan hal ini, para pengunjung



54

akan dengan senang hati bercerita atau membagikan pengalamannya
kepada orang lain baik secara langsung maupun melalui media sosial

mereka sendiri.

Tujuan ini adalah Untuk mempromosikan objek wisata bulukumba
tersebut kepada wisatawan yang mengalami kesulitan karena keterbatasan
ruang lingkup untuk promosi berbasis media sosial pada objek wisata yang

ada di Kabupten Bulukumba.

2.Faktor pendukung dan faktor penghambat untuk mempengaruhi tingkat jumlah

wisatawan di Kabupaten Bulukumba

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat untuk
mempengaruhi tingkat jumlah wisatawan di Kabupaten Bulukumba. Yang
dimaksud dengan faktor pendukung adalah semua faktor yang sifatnya turut
mendorong,  menyokong,  melancarkan, = menunjang,  membantu,
mempercepat, dan sebagainya terjadinya sesuatu. Adapun yang dimaksud
dengan faktor penghambat adalah semua jenis faktor yang sifatnya
menghambat (menjadikan lambat) atau bahkan menghalangi dan menahan

terjadinya sesuatu.

1. Faktor pendukung
Strategi promosi sangat mempengaruhi jumlah wisatawan yang
berkunjung. Namun tidak dapat dielakkan juga bahwa terdapat faktor-faktor
yang mendukung dalam upaya meningkatkan jumlah wisatawan di

Kabupaten Bulukumba.
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Peranan Dinas Pariwisata Kabupten Bulukumba dalam meraih target
kunjungan, tentu saja tidak lepas dari faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan terlaksananya strategi promosi yang diterapkan. Adapun faktor
yang mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan di Kabupaten
Bulukumba:

a. lkon pantai yang menarik
Ikon pantai yang beraada di Kabupaten Bulukumba memiliki
keindahan diantara pantai yang lainnya. Tempat wisata di
Bulukumba menawarkan keindahan alam yang eksotis hingga
budaya yang unik. Bulukumba memang terkenal sebagai salah satu
daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki kekayaan wisata alam
tepi pantai hingga pegunungan.
Salah satu tempat wisata yang sangat populer adalah Pantai
Tanjung Bira. Keindahan pasir putih dan gradasi warna laut yang
menawan membuat Tanjung Bira menjadi salah satu tempat tujuan
wisata populer saat musim liburan. Tempat wisata tidak hanya
menawarkan keindahan laut, tetapi juga alam pegunungan. Selain
wisata alam, ada pula tempat wisata sejarah hingga budaya yang
sayang untuk dilewatkan ketika berkunjung ke Bulukumba.
b. Objek wisata yang menjadi daya tarik wisatawan
Berbicara tentang Bulukumba, tentu pikiran kita langsung
tertuju pada salah satu ikonnya, yaitu kapal pinisi. Sebuah kapal

yang dibuat secara manual dan masih tradisional memakai tenaga
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manusia. Selain dibuat secara manual, proses pembuatan kapal
pinisi di Bulukumba juga harus melewati proses panjang, mulai
dari tahap memilih kayu besi, pemotongan, hingga pembentukan
interior. Sehingga, setidaknya dibutuhkan sekitar 1-2 tahun untuk
membuat satu kapal pinisi sampai selesai.

Menariknya, setiap bagian kapal pinisi memiliki makna yang
cukup mendalam. Dua tiang utama di kapal pinisi contohnya, yang
melambangkan dua kalimat syahadat. Sedangkan tujuh tiang
lainnya menjadi simbol surat Al-Fatihah. Memiliki sejarah
panjang, tradisi, dan makna yang mendalam, tidak heran jika
UNESCO menetapkan Kapal Pinisi sebagai warisan budaya tak
benda dunia pada 2017 silam.

Namun, selain identik dengan kapal pinisi yang ikonik,
Bulukumba juga dipenuhi berbagai tempat wisata yang menarik
dan populer. Bahkan, kepopuleran destinasi wisata di Bulukumba
telah berhasil menarik perhatian wisatawan dalam dan luar negeri.
Hal ini di jelaskan oleh ketua bidang promosi dan peramasan Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba bahwa:

“Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu kabupaten yang
berada di Sulawesi Selatan yang memiliki objek wisata yang
menarik untuk dikunjungi. Dengan beragamnya objek wisata yang
sebelumnya telah diketahui oleh sebagian masyarakat merupakan
potensi, sehingga hal ini membuka peluang untuk meningkatkan

kunjungan wistawan di kabupaten bulukumba yang belum terlalu
diketahui publik.”
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c. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pariwisata adalah unsur-unsur yang
melengkapi dan bertujuan untuk memudahkan proses kegiatan
pariwisata dapat berjalan lancar, Sarana yang terdiri dari Travel
agent, Tour operator, Angkutan wisata, Rumah makan, Akomodasi
(Hotel/Penginapan), Objek wisata, Atraksi wisata serta prasarana
yang terdiri dari Fasilitas pelengkap seperti Aksesibilitas, Toilet,
dan Petugas keamanan. Selain itu terdapat pula gazebo yang
disediakan untuk para pengunjung.

Berdasarkan wawancara Ketua bidang promosi Dinas
Pariwisata Kabupaten Bulukumba bahwa :

“Salah satu faktor yang menjadi pendukung peningkatan
kunjungan adalah sarana dan prasarana, meskipun fasilitas
dalam tahap pengembangan, terdapat beberapa Gazebo
yang dapat dipakai oleh pengunjung yang datang.”

d. Peranan masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam
pengembangan pariwisata, karena pada dasarnya pilar pariwisata
itu terdiri dari pemerintah, swasta serta masyarakat.

Peranan masyarakat sangatlah penting artinya dalam
menyukseskan  kepariwisataan di  Kabupaten Bulukumba
khususnya di Pantai Kasuso, peranan masyarakat setempat
menciptakan keamanan yang baik dan keramah-tamahan

masyarakat setempat menjadi komponen yang penting dalam

kepariwisataan. Selalu menciptakan suasana yang kondusif dengan
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tertib, menjaga keamanan, kebersihan dan ramah kepada setiap
orang harus ada di dalam diri setiap masyarakat.
2. Faktor penghambat
Beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan jumlah pengunjung
dalam wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba :
a. Dana
Bulukumba merupakan salah satu tempat tujuan wisata terkendala
mengenai masalah dana untuk mempromosikan objek wisata,
padahal daerah tersebut merupakan salah satu daerah tujuan wisata.
Sedangkan untuk menarik minat wisatawan diperlukan dana untuk
melakukan promosi. Dana yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
tidak pernah cukup. Oleh karenanya Pemerintah mengharapkan
dukungan dari investor/pengusaha yang bergerak di bidang
pariwisata.
Hal ini dijelaskan seksi promosi, bahwa:
“Dana yang diberikan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bulukumba tidak pernah cukup untuk promosi pariwisata.
Namun, Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba selalu
mengupayakan agar promosi tetap terlaksana dengan
mengupayakan dukungan dari pihak investor’’
b. Sumber daya Manusia
Keterbatasan tenaga ahli dalam mempromosikan objek wisata
Kabupaten Bulukumba. Hal ini di karenakan latar belakang

pendidikan dari sebagian petugas di objek wisata tersebut tidak ada

hubungannya dengan kepariwisataan, sehingga berdampak negatif
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dalam proses kegiatan mempromosikan objek wisata yang ada di
Kabupaten Bulukumba. Pihak pengelolah setempat harus memberi
pendidikan, wawasan serta pengetahuan yang berhubungan dengan
kepariwisataan khususnya dalam mempromosikan suatu objek
wisata. Supaya para petugas mempunyai pengalaman dan
pengetahuan dalam kepariwisataan. Hal ini pihak pengelolah
seharusnya mendatangkan ahli untuk memberi bimbingan serta
penyuluhan kepada petugas objek wisata mengenai kepariwisataan.
Setelah itu para petugas mempunyai pengalaman yang berkaitan
dengan kepariwisataan sehingga dapat mempromosikan dan

memasarkan Pantai Kasuso di masyarakat luas.

. Jangkauan wilayah promosi

Untuk mempromosikan dan memasarkan objek tersebut kepada
wisatawan mengalami kesulitan karena keterbatasan ruang lingkup
untuk promosi dan pemasaran objek wisata yang ada di Kabupaten
Bulukumba.

Berikut kutipan wawancara ketua bidang promosi dan pemasaran
dinas pariwisata Bulukumba bahwa :

“Jadi kami selaku pihak pengelola harus pandai lebih aktif,
kreatif dalam mempromosikan dan memamerkan objek
wisata tersebut, diberbagai wilayah dengan berbagai media
promosi yang dikemas secara bagus dan menarik sehingga
dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung sehingga
dapat menyebabkan objek wisata Pantai Kasuso tidak lagi
mengalami keterbatasan  ruang  lingkup  dalam
mempromosikan dan memasarkan objek tersebut.”
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d. Akses jalan

Aksebilitas yang kurang memadai. Jalan untuk menuju
kelokasi objek wisata tersebut sulit sehingga wisatawan yang
berkunjung merasa kesulitan mengakses lokasi pantai sehingga
keinginan untuk berwisata ke objek tersebut kurang di jangkau ini
di karenakan keadaan akses jalan yang sulit. Jadi pihak pengelola
harus memperbaiki akses jalan yang sulit supaya wisatawan yang
berkunjung tidak mengalami kesulitan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dalam penerapan
strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba yaitu harus
sejalan atau sesuai dengan fakta. Berkomunikasi dengan benar
berdasarkan kejujuran, tidak berbelat-belit dan ambigu. Kegiatan
promosi dilakukan dengan menyampaikan pesan secara benar,
bukan isu yang tidak berdasarkan fakta dan opini yang nyata.

C. Pembahasan
1) Sasaran

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan
atau merupakan tujuan antara. Ini berarti bahwa tujuan akan tercapai
apabila sasaran bisa terpenuhi atau dengan kata lain berhasil. Dalam
mengidentifikasi siapakah yang memiliki potensi untuk dijadikan
target promosi adalah dengan terlebih dahulu mengidentifikasi para
wisatawan yang berkunjung. Ada beberapa parameter yang kemudian

menjadi tolak ukur apakah wisatawan yang datang masih memiliki
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potensi untuk dijadikan target untuk menjadi wisatawan berikutnya.
Pertama, ditelusuri keaktifan wisatawan dalam menggunakan media
sosial. Dari keseluruhan wisatawan yang diwawancara, jumlah
pengguna sosial media cukup besar yaitu sekitar 94,2%.

Hal ini mengindikasikan bahwa dari sisi penggunaan media sosial
wisatawan sangat potensial untuk dijadikan target promosi. Namun
demikian, kita juga masih harus mengidentifikasi bagaimana tingkat
kepuasan atau ketertarikan wisatawan terhadap pariwisata yang ada.
Salah satu cara untuk mengetahuinya adalah dengan mencari informasi
frekuensi liburan wisatawan ke Bulukumba dan seberapa banyak
wisatawan yang masih ingin kembali berwisata ke kab. Bulukumba.
Tujuan

Ada dua hal yang berkaitan dengan tujuan yang perlu dijawab
berkaitan dengan strategi yang akan dibangun yaitu Tujuan apa yang
ingin dicapai organisasi atau perusahaan dengan bantuan media sosial
dan metrik bisnis apa yang dijadikan tolak ukur keberhasilan strategi
yang akan diterapkan.

Penentuan tujuan ini penting karena banyak perusahaan yang baru
saja melakukan pemanfaatan media sosial yang bergerak begitu saja
tanpa tahu kemana arah pergerakannya dengan jelas. Mereka terus
bergerak dan membuat keputusan berikutnya dengan melihat kondisi
di sekitar mereka dan memilih yang mana tampak benar tanpa

memperhitungkan kemana arahnya dalam jangka panjang. Kemudian
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yang menjadi pertanyaan kemudian adalah bagaimana menentukan
“There” atau dengan kata lain bagaimana menentukan tujuan.
Objek

Kegiatan yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba merupakan program kerja yang bertujuan untuk
memberitahukan kepada khalayak tentang objek wisata yang ada di
Bulukumba agar supaya khalayak atau calon wisatawan tertarik untuk
berkunjung. Adapaun yang menjadi pertimbangan sebagai content
selain agenda tahunan pariwisata Bulukumba juga objek-objek wisata
yang menjadi favorit wisatawan. Objek-objek tersebut berupa Pantai
Tanjung Bira, Pantai Bara, Tebing Appalarang dan objek-objek
lainnya.

Objek wisata lebih memfokuskan konten promosi kita terhadap
objek wisata yang paling banyak disukai oleh wisatawan misalnya
wisata pantai tanjung Bira, Bara, tebing Appalarang dan objek wisata
lain berdasarkan ketertarikan terhadap objek wisata yang telah
disajikan. Konten-konten tersebut tentu saja sebaiknya didesain dan
diramu sedemikian rupa agar memenuhi ketiga unsur diatas. Sebagai
contoh kita dapat membuat video pendek tentang tradisi masyarakat
yang tinggal dipantai atau kisah-kisah yang mengandung pesan moral
yang tinggi dengan mengambil latar belakang lokasi di area objek

wisata bahari kabupaten bulukumba.
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4) Target

Berdasarkan kriteria dan berbagai tujuan promosi wisata tersebut
disusun sebuah tujuan untuk mencapai itu dengan mengacu pada
agenda pariwisata kabupaten Bulukumba dalam rangka membantu
pencapaian target wisatawan tahunan. Adapun target wisatawan
kabupaten Bulukumba “Tahun 2020 sebanyak 300.000 wisatawan
yang terdiri dari Mancanegara : “5000 Pengunjung Domestik : 295.000
Pengunjung Tahun 2021 sebanyak 350.000 wisatawan yang terdiri dari
Mancanegara : 6000 Pengunjung Domestik : 344.000 Pengunjung
Tahun 2022 sebanyak 400.000 wisatawan yang terdiri dari
Mancanegara : 7000 Pengunjung Domestik : 393.000 Pengunjung
Potensi objek wisata kabupaten Bulukumba tahun 2019 terdiri dari 46
objek dan daya tarik wisata. Potensi tersebut ditargetkan juga akan
mengalami perkembangan. Tahun 2023 objek wisata ditargetkan

mencapai 56 objek dan daya tarik wisata. “



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa pada dasarnya
kabupaten Bulukumba melalui dinas kominfo maupun dinas pariwisata belum
mempunyai strategi promosi wisata dengan memanfaatkan media sosial. Oleh
karena itu disusun sebuah strategi promosi pariwisata kabupaten Bulukumba
yang mengenai sasaran, tujuan, objek dan target pariwisata kabupaten
Bulukumba dengan terlebih dahulu menentukan tujuan promosi melalui sosial
media yaitu mensukseskan agenda pariwisata kabupaten Bulukumba melalui
promosi di media sosial dalam rangka membantu pencapaian target
wisatawan tahunan yang diikuti dengan pengembangan people strategi yang
menentukan pengunjung wisata Bulukumba dan orang-orang yang terhubung
dengan mereka melalui media sosial sebagai target promosi.

Content strategy dengan menjadikan agenda pariwisata tahunan dan
tujunan wisata favorit yaitu pantai tanjung Bira, tebing Appalarang, pantai
Bara dan beberapa objek wisata yang lain sebagai content promosi dengan
memberikan nilai tambah pemberian pengetahuan kepada wisatawan sebagai
salah satu content strategi yang dibuat. Selanjutnya ditentukan Instagram,
Facebook, youtube dan WhatsApp sebagai platform media sosial yang akan

dipakai dalam melakukan promosi.
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Faktor pendorong yaitu: ikon yang terdapat pada objek wisata wisata
bulukumba , objek wisata yang menjadi daya tarik wisatawan, sarana dan
prasarana, serta peranan masyarakat. Faktor penghambat, faktor utama yang
menghambat yaitu kurangnya dana, dimana Dinas Pariwisata Kabupaten
Bulukumba sangatlah sulit dalam mendapatkan dana dalam hal ini disebabkan
oleh karena terbatasnya dana dari pemerintah pusat, sehingga mengakibatkan
pembangunan fasilitas serta akses jalan yang kurang memadai. Dan hal ini
juga berdampak pada keterbatasan ruang lingkup untuk promosi .

B. Saran

1. Untuk pemerintah Kabupaten Bulukumba seharusnya membuka
kesempatan yang lebih luas lagi kepada investor atau pengusaha yang
ingin bergerak disektor pariwisata untuk menambahkan konstribusi
kepada pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba.

2. Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba seharusnya melakukan
sosialisasi lebih intens kepada masyarakat yang menyangkut
penciptaan suasana aman dan kondusif di sekitar objek tempat wisata
serta lingkungan yang bersih sehingga tempat ini menjadi tempat yang
aman, nyaman, dan indah untuk dikunjungi

3. Untuk pengunjung seharusnya memberikan strategi promosi wisata
dengan memanfaatkan media social membantu pencapaian target
wisatawan tahunan yang diikuti dengan pengembangan people strategi
yang menentukan pengunjung wisata Bulukumba dan orang-orang

yang terhubung dengan mereka melalui media sosial sebagai target
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promosi.

Untuk peneliti selanjutnya seharusnya lebih memberikan kontribusi
lebih, penulis menyarankan agar dapat dilakukan penelitian lanjutan
pada lokasi serupa berkaitan Straregi Pengembangan Destinasi Wisata

Kabupaten Bulukumba untuk menemukan hasil yang lebih mendalam.
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